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ABSTRACT 

The village community empowerment program is located in Belik Village, Pemalang Regency 

with the name pineapple cap like program which aims to raise the five pillars program and has 

problems for each pillar so that an approach or method is taken to achieve the success of the 

program. The pineapple cap like program has a program success rate of: for the environmental 

pillar has a success rate of 405 points, the health pillar has a success rate of 69.2 points, the 

economic pillar has a success rate of 24.5 points, the education pillar has a success rate of 49 

points and the Pancasila pillar has a success rate of 36 points. 
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ABSTRAK 

Program pemberdayaan masyarakat desa bertempat di Desa Belik Kabupaten Pemalang dengan 

nama program nanas cap like yang bertujuan mengangkat program lima pilar dan mempunyai 

permasalahan masing-masing di setiap pilarnya sehingga dilakukan pendekatan atau metode 

untuk mencapai keberhasilan program tersebut. Program nanas cap like mempunyai tingkat 

keberhasilan program sebesar: untuk pilar lingkungan mempunyai tingkat keberhasilan sebesar 

405 point, pilar kesehatan mempunyai tingkat keberhasilan sebesar 69,2 point, pilar ekonomi 

mempunyai tingkat keberhasilan sebesar 24,5 point, pilar pendidikan mempunyai tingkat 

keberhasilan sebesar 49 point dan pilar pancasila mempunyai tingkat keberhasilan sebesar 36 

point 

 

Kata kunci: Pemberdayaan, Belik, Program Lima Pilar, Nanas Cap Like 

 

PENDAHULUAN 

Letak  geografis  yaitu  letak  suatu  wilayah  

atau  tempat  dipermukaan bumi  yang  

berkenaan  dengan  faktor  alam  dan  budaya  

sekitar.  Faktor  alam suatu   wilayah   sangat   

penting   karena   merupakan   unsur   pokok   

dalam melakukan berbagai bidang termasuk 

bidang sosial. Desa Belik merupakan  salah  

satu  Desa  dalam  Wilayah  Kecamatan Belik 

dengan  luas  wilayah 1.430 Ha yang  

berbatasan  dengan  empat  Desa tetangga dan  

memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut, 

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Beluk, 

Sebelah Selatan berbatasandengan Desa 

Karangkerja, Sebelah Timur berbatasan 

dengan Desa Mendelem, Sebelah Barat 

berbatasan dengan Desa Gombong. Wilayah 

Desa Belik mengenal dua macam musim, yaitu 

musim panas (kemarau)   yang   terjadi berkisar   

bulan   Mei   sampai   dengan   Desember, 

sedangkan  musim  dingin  atau  hujan terjadi  

berkisar  bulan  Januari  sampai dengan  April.  

Dengan  curah  hujan  yang  terkesan tidak  

merata  berdampak pada  kurang  tersedianya  

air  pada  penduduk,  termasuk  ternak dan 

tumbuhan. Walaupun demikian,  di wilayah  

Desa Belik masih  terdapat  sumber  mata  air 

yang cukup  besar  debitnya.  Ada  suatu 
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kebiasaan  dalam  masyarakat  bahwa pada  

saat  musim kemarau,  penduduk  termotifasi  

untuk  mengolah  tanah  pertanian   dan   

berternak. Sedangkan pada   musim   hujan   

penduduk   giat menanam   kebunnya   dengan   

berbagai jenis   tanaman pangan,   termasuk  

membajak  sawah  untuk  mengatasi  kesulitan  

pangan  yang  dihadapi oleh petani semasa 

terjadi kekurangan pangan. Pada  umumnya  

wilayah  Desa Belik terdiri  dari  tanah  dataran  

tinggi dan  lereng  bukit dengan  struktur  tanah  

rata-rata  campuran  perbukitan  dan gunung,  

yang  dimanfaatkan warga  sebagai  lahan  

pertanian,  peternakan  dan pemukiman.  

Dalam  setiap  tahun masyarakat menggunakan  

musim  kemarau  untuk  membersihkan  lahan  

pertanian  tersebut  untuk persiapan  menanam  

jagung,  ubi-ubian,  kacang-kacangan  dan  

tanaman  lainnya  dalam membantu  memenuhi  

kebutuhan  rumah  tangga  setiap  harinya,  dan  

hasil  yang  didapat cukup untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. 

Penerapan program-program kegiatan 

seperti kegiatan sosialisasi dengan sasaran 

guru PAUD dan wali murid tentang 

pemberitahuan pemberian nutrisi pada anak 

masih sekolah dapat digunakan sebagai 

pengetahuan menyusun gizi seimbang sesuai 

dengan nutrisi anak menggunakan bahan lokal, 

lanjutan program ini melalui pendampingan di 

media sosial [1], sedangkan identifikasi 

melalui survei dan studi kasus dan problem 

solving masalah kesehatan dapat ditunjukkan 

pemberdayaan masyarakat salah satunya yaitu 

akses informasi kesehatan [2] menurut [3] 

melalui akses pelayanan kesehatan pada 

masyarakat dengan pola pengkaderan yang 

berkelanjutan setiap tahun sebagai gambaran 

kondisi pada msyarakat secara langsung 

sehingga  menggunakan smart technology 

dalam menerapkan informasi bisa digunakan 

untuk layanan kesehatan terutama ibu hamil 

[4]. Pada bidang lingkungan menurut [5] 

melalui teknik pengambilan sumber data 

triangulasi metode penyuluhan kesadaran 

lingkungan pada masyarakat dengan upaya 

untuk penciptaan wirausaha yang ramah 

lingkungan dapat menciptakan nilai tambah 

ekonomi dan penguatan pada masyarakat desa, 

salah satu modelnya adalah pengajaran yang 

tidak terstruktur dengan peningkatan 

ketrampilan, pengetahuan dan skill produksi 

dan pemasaran hasil kelapa sawit dan kelapa 

lokal [6], sehingga melalui strategi 

pemberdayaan masyarakat berupa model 

kelompok usaha bersama dengan mengatur 

sistem pengelolaan usaha bersama yang 

dimiliki oleh masyarakat [7] menghasilkan 

potensi pertanian, peternakan dan usaha mikro 

kecil menengah dikembangkan untuk 

masyarakat dengan model pemberdayaan 

ekonomi untuk kelancaran pembangunan desa 

[8]. Usaha peningkatan pendidikan menurut 

[9] dapat dilakukan melalui pendidikan non 

formal yaitu pelatihan-pelatihan yang dapat 

memahami secara cepat sehingga dapat 

diterapkan dalam mengambangkan potensi 

desa. Menurut [10] pelatihan terhadap 

penyandang masalah kesejahteraan social 

dilakukan dengan cara pendampingan dan 

menggunakan metode pendekatan 

participatory rural appraisal (PRA) yang 

sangat relevan dengan kondisi masyarakat 

tersebut. Menurut [11] dengan menggunakan 

metode observasi untuk pengambilan data 

awal dan wawancara sehingga progam ini 

dapat dilaksanakan dengan sosialisasi secara 

langsung pada masyarakat desa dengan 

manfaat adalah pengolahan sampah dan 

pengaktifan Kembali rumah kompos sehingga 

dapat manfaat dari program tersebut. Kurang 

minatnya siswa dalam mata pelajaran yang 

sulit menjadi pemacu dalam metode ini yaitu 

melalui pembelajaran aktif dikelas dengan 

metode permainan sehingga dapat memicu 

disposisi aktif siswa dikelas [12]. Dengan 

metode pemaparan dan simulasi maka 

dihasilkan perencanaan dan prioritas 

kebutuhan untuk kesejahteraan masyarakat 

pada tata kelola [13].  

 

METODE PELAKSANAN 

 Metode yang digunakan pada masing-

masing pilar digunakan pendekatan yang 

berbeda-beda menurut [14] melalui pelatihan 

kewirusahaan dengan metode partisipatif, 

metode ini menunjukkan hasil yang berproses 

pada perencanan, proses dan aplikatif pada 

pesertanya sehingga dihasilkan tidak hanya 

67 



 

 

produk yang dipasarkan secara manual tapi 

juga dipasarkan secara digital. Dengan 

menggunakan metode FGD untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila 

dan pengetahuannya sehingga metode ini 

mengutamakan partisipatif aktif dari anggota 

masyarakat sehingga menghasilkan optimisme 

pada generasi muda [15].  Menurut [16] 

dengan potensi ekonomi dan kesehatan 

masyarakat yang dimiliki maka metode 

community based learning dilaksanakan untuk 

memberdayakan potensi tersebut, sehingga 

dihasilkan yang pertama adalah produk 

makanan olahan secara kreatif, kegiatan 

pendikan baca dan olah raga dapat 

dilaksanakan dengan hasil yang baik dan 

membantu program tersebut. Menurut [17] 

melalui kegiatan pemberdayaan 5 pilar 

tersebut perlu diperbaiki dalam hal metode 

yang lebih relevan sehingga cakupan materi 

dan pemahaman terhadap pembelajaran dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat secara 

langsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pilar Lingkungan 

Program pilar lingkungan ini ada 2 

kegaiatan seperti yang sudah dijelaskan 

diatas, salah satunya yaitu program 

kebersihan mushola di Dusun Krajan Barat 

ini. Untuk kegiatan dan tingkat 

keberhasilan program pilar lingkungan 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

Berdasarkan evaluasi yang dapat 

dilihat pada Gambar 2, diperoleh hasil nilai 

rata-rata dari 3 mushola sesudah 

dilaksanakannya kegiatan ini adalah 813 

mengalami kenaikan sebesar 405 dari 

sebelum dilakukannya kegiatan pilar 

lingkungan yaitu 408. 

 

2. Pilar Kesehatan 

Sosialisasi dan edukasi terdapat tiga 

kegaiatan seperti yang sudah dijelaskan diatas, 

salah satumya yaitu program sosialisasi 

tentang penerapan makanan 4 sehat 5 

sempurna. Untuk kegiatan dan evaluasi 

keberhasilan program pilar kesehatan dapat 

dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dapat 

dilihat pada Gambar 4, diperoleh nilai rata-rata 

sesudah dilaksanakannya kegiatan ini adalah 

178,2 (hasil penjumlahan rata-rata data 

makanan 4 sehat 5 sempurna dan data cuci 

tangan yang benar) mengalami kenaikan 

sebesar 69,2 dari sebelum dilakukannya 

kegiatan pilar kesehatan yaitu 109 (hasil 

penjumlahan rata-rata data makana 4 sehat 5 

sempurna dan data cuci tangan yang benar). 

 

3. Pilar Ekonomi 

Sosialisasi dan edukasi terdapat tiga 

kegaiatan seperti yang sudah dijelaskan diatas, 

salah satumya yaitu Sosialisasi Pembukuan 

Keuangan Menggunakan Digital (Aplikasi 

Buku Warung). Kegiatan dan tingkat 

keberhasilan program pilar ekonomi dapat 

dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dapat 

dilihat pada Gambar 6, diperoleh nilai rata-rata 

sesudah dilaksanakan kegiatan ini adalah 84,9. 

Mengalami kenaikan sebesar 24,5 dari 

sebelum dilakukannya kegiatan pilar ekonomi 

yaitu 60,5. 

 

4. Pilar Pendidikan 

Sosialisasi dan edukasi terdapat tiga 

kegaiatan seperti yang sudah dijelaskan diatas, 

salah satumya yaitu program bimbingan 

belajar Al-Qur’an. Kegiatan dan tingkat 

keberhasilan program pilar pendidikan dapat 

dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dapat 

dilihat pada Gambar 8, diperoleh nilai rata-rata 

sesudah dilaksanakannya kegiatan ini adalah 

171 (hasil penjumlahan rata-rata membaca 

tajwid dan kelancaran membaca) mengalami 

kenaikan sebesar 49 dari sebelum 

dilakukannya kegiatan pilar pendidikan yaitu 

122 (hasil penjumlahan rata-rata membaca 

tajwid dan kelancaran membaca) 

 

5. Pilar Pancasila 

Sosialisasi dan edukasi terdapat tiga 

kegaiatan seperti yang sudah dijelaskan diatas, 

salah satumya yaitu Penayangan film arti dari 

pancasila beserta penerapannya. Kegiatan dan 

tingkat keberhasilan program pilar pancasila 

dapat dilihat pada Gambar 9 dan Gambar 10. 
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Berdasarkan hasil evaluasi yang dapat 

dilihat pada Gambar 10, diperoleh nilai rata-

rata sesudah dilaksanakannya kegiatan ini 

adalah 85 mengalami kenaikan sebesar 36 dari 

sebelum dilakukannya kegiatan pilar 

pendidikan yaitu 49. 

 

 

 
Gambar 1 Kegiatan Pilar Lingkungan 

 

 

 
Gambar 2 Perhitungan tingkat keberhasilan 

program pilar lingkungan 

 

 

 
Gambar 3 Kegiatan Pilar Kesehatan 

 

 
Gambar 4 Perhitungan tingkat keberhasilan 

program pilar kesehatan 

 

 

 

 
Gambar 5 Kegiatan Pilar Ekonomi 

 

 

 
Gambar 6 Perhitungan tingkat keberhasilan 

program pilar ekonomi 
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Gambar 7 Kegiatan Pilar Pendidikan 

 

 

 
Gambar 8 Perhitungan tingkat keberhasilan 

program pilar pendidikan 

 

 

 
Gambar 9 Kegiatan Pilar Pancasila 

 

 
Gambar 10 Perhitungan tingkat keberhasilan 

program pilar pancasila 

 

 

KESIMPULAN 

Dari beberapa program pemberdayaan 

dengan nama nanas cap like dapat dihasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program yang telah terencana dapat 

berjalan dengan baik meskipun ada 

kegiatan yang tidak terlaksana sesuai 

dengan waktu telah direncanakan tetapi 

berubah jadwal karena faktor cuaca dan 

faktor kegiatan yang tidak terencana 

dari sasaran program. 

2.  Program ini dapat meningkatkan ilmu 

dan pengetahuan masyarakat serta dapat 

menggugah masyarakat. Warga 

masyarakat Belik RT 05 RW 01  mulai 

dari Bapak bapak, Ibu-ibu, remaja, dan 

anak-anak juga sangat antusias dalam 

mengikuti program-program kegiatan 

seperti Bidang pendidikan, pancasila, 

lingkungan, kesehatan dan ekonomi. 

3. Program nanas cap like mempunyai tingkat 

keberhasilan program sebesar: untuk pilar 

lingkungan mempunyai tingkat 

keberhasilan sebesar 405 point, pilar 

kesehatan mempunyai tingkat keberhasilan 

sebesar 69,2 point, pilar ekonomi 

mempunyai tingkat keberhasilan sebesar 

24,5 point, pilar pendidikan mempunyai 

tingkat keberhasilan sebesar 49 point dan 

pilar pancasila mempunyai tingkat 

keberhasilan sebesar 36 point. 
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